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Demi kesempurnaan penelitian selanjutnya perlu diperhatikan beberapa faktor 

yang dapat meningkatkan validitas hasil penelitian, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan media pelaporan 

yang lain yang digunakan untuk menentukan pengungkapan. 

2. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan pengukuran 

pengungkapan CSR dengan menggunakan checklist yang dilakukan Hackstone 

dan Milne (1996) karena banyak perusahaan yang belum menggunakan GRI 

(Global Reporting Initiative) sebagai dasar yang dapat memungkinkan perbedaan 

hasil penelitian karena item-item yang ada pada GRI dan item yang dirilis 

Hackstone dan Milne (1996) banyak perbedaan. 
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